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 Pendahuluan: Prevalensi osteoarthtritis mengalami peningkatan 

seiring bertambahnya usia disertai gangguan fungsional. Dengan 

Closed Kinetic Chain Exercise (CKCE) penderita mampu 

meningkatkan pergerakan pada daerah lutut. Tujuan: 

memberikan gambaran umum berbagai bukti dari penelitian 

terdahulu mengenai efektifitas Closed Kinetic Chain Exercise 

dalam meningkatkan kemampuan fungsional pada penderita 

osteoarthritis knee. Metode: Melakukan tinjauan literature 

review dengan pencarian melalui database elektronik yaitu 

Garuda, Pubmed, dan Google Schoolar, dan diperoleh 5 artikel 

penelitian yang relevan dari tahun 2016-2021 berdasarkan 

kriteria inklusi maupun ekslusi. Hasil: Setelah diberikan tindakan 

closed kinetic chain exercise ditemukan adanya penurunan 

keluhan seperti nyeri serta peningkatan kekuatan pergerakan 

fungsional pada penderita osteoarthritis knee. Simpulan: closed 

kinetic chain exercise efektif meningkatkan kemampuan 

fungsionalpada penderita osteoarthritis knee. 

 

Introduction: The prevalence of osteoarthritis increases with age 

with functional impairment. With Closed Kinetic Chain Exercise 

(CKCE) patients are able to increase movement in the knee area. 

Objective: To provide an overview of various evidences from 

previous studies regarding the effectiveness of Closed Kinetic 

Chain Exercise in improving functional ability in patients with 

knee osteoarthritis. Methods: Conducted a literature review by 

searching through electronic databases namely Garuda, Pubmed, 

and Google Schoolar, and obtained 5 relevant research articles 

from 2016-2021 based on inclusion and exclusion criteria. 

Results: After being given closed kinetic chain exercise, it was 

found that there was a decrease in complaints such as pain and an 

increase in the strength of functional movement in patients with 

knee osteoarthritis. Conclusion: closed kinetic chain exercise is 

effective in improving functional ability in patients with knee 

osteoarthritis. 
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Pendahuluan 
Osteoarthritis merupakan suatu proses degenerasi pada tulang rawan sendi yang banyak 

di derita pada orang tua yang jumlah kejadiannya cenderung meningkat seiring dengan 

bertambahnya usia harapan hidup penduduk dan penyakit ini sering menyerang sendi lutut (knee 

joint)  (L Saadiyah Sri, 2018). Prevalensi penderita osteoarthritis mengalami peningkatan seiring 

bertambahnya usia dan merupakan salah satu dari beberapa penyakit yang paling melumpuhkan 

di negara maju. Data dari World Health Organization (2011) menunjukkan jumlah penderita 

osteoarthritis diseluruh dunia sebanyak 151 juta jiwa. Di kawasan Asia Tenggara kejadian 

osteoarthritis mencapai 24 juta jiwa (Sitinjak, Hastuti, & Nurfianti, 2016). Angka kejadian 

osteoarthritis di seluruh negara menurut US International Data Base (2004) yang memiliki 
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prevalensi osteoarthritis tertinggi yaitu di RRC dengan jumlah 95.503.499 penderita, kemudian 

india dengan jumlah 78.314.013 penderita, selanjutnya angka kejadian osteoarthritis banyak 

ditemukan di USA yaitu sebanyak 21.592.308 penderita, selanjutnya Brazil dengan angka 

kejadian sebanyak 13.536.845 penderita selanjutnya adalah Indonesia dengan angka kejadian 

sebanyak 17.533.304 penderita. Berdasarkan data tersebut indonesia memiliki prevalensi tertinggi 

dengan urutan kelima dari seluruh negara di dunia (Sari Puspita Yanti, 2015).   Di bagian 

fisioterapi RMC Makassar bulan Januari – Maret 2015 didapatkan 12 orang penderita 

osteoarthritis sendi lutut yang berobat ke fisioterapi (Hendrik, 2018).  

Tingginya angka prevalensi penderita osteoarthritis ini maka akan dilakukan 

penatalaksanaan yang tepat untuk meningkatkan kemampuan fungsional serta mengurangi 

terjadinya komplikasi penyakit yang lebih parah lagi. Dampak dari osteoarthritis adalah adanya 

keterbatasan gerak, fungsi, dari lokasi yang terkena (Susilawati Indri,dkk, 2015). Penderita 

osteoarthtritis pada umumnya mengalami gangguan fungsional, penderita sulit bangkit dari 

duduk, jongkok, berdiri, atau jalan, jalan naik turun tangga atau aktivitas yang membebani lutut 

(Ismaningsih, 2018). Gangguan umum seperti nyeri lutut, penurunan mobilitas fungsional, 

kekuatan paha depan, dan kekakuan yang menyebabkan kecacatan fisik telah dikaitkan dengan 

osteoarthritis lutut (Alghadir & Anwer, 2016). Sehingga dibutuhkan intervensi dalam mengurangi 

masalah tersebut untuk meningkatkan dan mempertahankan kemandirian dalam melakukan 

aktivitas. Salah satunya melalui pemberian tindakan fisioterapi Closed Kinetic Chain Exercise 

(CKCE) (Djawas & Isna, 2020). Tujuan penelitian untuk mengetahui dan memberikan gambaran 

umum berbagai bukti dari penelitian penelitian terdahulu mengenai pengaruh Closed Kinetic 

Chain Exercise dalam meningkatkan kemampuan fungsional pada penderita osteoarthritis lutut. 

Metode  

Pendekatan metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan literature 

review yang bertujuan untuk menentukan berbagai bukti (kuantitatif dan/ atau kualitatif) yang 

tersedia pada suatu topik dan mempresentasikan bukti tersebut secara visual.  Adapun kriteria 

inklusi dalam literature review ini antara lain:1) Osteoarthritis knee, 2) Intervensi Closed Kinetic 

Chain Exercise, 3) Kemampuan fungsional pada osteoarthritis knee, 4) Artikel yang diterbitkan 

5 tahun terakhir (2016-2021), 5) Memiliki teks lengkap berbahasa inggris atau indonesia.  Kriteria 

ekslusi:  1) Intervensi selain Closed Kinetic Chain Exercise, 2) Intervensi CKCE pada penyakit 

lain selain osteoarthtritis knee, 3) artikel duplikat. Strategi Pencarian Artikel: Tinjauan literatur 

dilakukan melalui penulusuran hasil-hasil publikasi dengan rentan tahun 2016-2021 

menggunakan database PubMed. Keyword 1”Osteoarthritis” ditemukan sekitar 67.688 artikel. 

Keyword 2 “Closed Kinetic Chain Exercise” ditemukan sekitar 57 artikel. Keyword 3 

“Functional” ditemukan sekitar 1.340.577 artikel. Dilakukan pencarian artikel dengan 

menggabungkan keyword 1,2, dan 3 (osteoarthritis) AND (Closed Kinetic Chain Exercise) AND 

(Functional) ditemukan 1 artikel, selanjutnya dilakukan pembatasan LIMIT free full text 17 

artikel karena dianggap tidak sesuai dengan data yang diinginkan. Sehingga menghasilkan 1 

artikel untuk direview.  Selanjutnya dilakukan penulusuran hasil-hasil publikasi dengan rentan 

tahun 2016-2021 menggunakan database google scholar. Keyword “Osteoarthritis Closed Kinetic 

Chain Exercise Fungsional Lutut” dilakukan pencarian mulai dari 1 sampai 9 ditemukan sekitar 

83 artikel. Kemudian penyusun melakukan eliminasi dari 83 artikel karena dianggap tidak sesuai 

dengan data yang diinginkan. Sehingga menghasilkan 3 artikel untuk direview. Kemudian 

dilakukan penulusuran hasil-hasil publikasi dengan menggunakan database Garuda dengan 

menggunakan Keyword “Osteoarthritis Closed Kinetic Chain Exercise” kemudian difilter 

berdasarkan tahun 2016-2021 ditemukan 1 artikel sesuai kriteria yang diinginkan untuk direview.  

Hasil dan Pembahasan 

Osteoarhtritis salah satu penyakit sendi lanjut usia karena adanya keabnormalan di bagian 

tulang muda (cartilago) sehingga tulang mengalami pergesekan dengan yang lainnya, ditemukan 

abrasi tulang cartilago bagian persendian dan terbentuknya taji tulang di luaran sendi sehingga 

timbul beberapa gejala antara lain keterbatasan gerak, nyeri, serta kekerasan sendi lutut. Semua 
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artikel yang direview dalam tinjauan ini melaporkan peningkatan kemampuan fungsional pada 

osteoarthritis setelah diberikan intervensi closed kinetic chain exercise. (Djawas & Isna, 2020) : 

(Khairuruizal, Irianto, 2019) : (Susilawati Indri, Tirtayasa Ketut, 2015) : (Kuswardani, Najizah 

Fitratun, 2020) : (Kwon Jung Yoo, 2013).   

Penelitian yang dilakukan oleh (Djawas & Isna, 2020), dengan 24 responden 

menggunakan desain penelitian Quasi Experimental, melaporkan adanya peningkatan dalam 

menggerakkan lutut penderita dengan total dua puluh persen, setelah diberikan intervensi Closed 

Kinetic Chain Exercise dengan  kontrol mini squat, quadriceps setting exercise, dan latihan naik 

turun dengan lama intervensi dua minggu dan empat kali penilaian, evaluasi pengukuran yang 

digunakan yaitu VAS,  lingkup gerak sendi memakai alat goniometer, untuk menilai kemampuan 

otot memakai alat Modern Monetary Theory, dan juga penilaian kekuatan fungsional peradangan 

sendi knee dengan pengukuran yang digunakan system Western Ontario and McMaster 

Universities Osteoarthritis. Hal ini relevan dengan penelitian (Khairuruizal, Irianto, 2019), yang 

melibatkan 26 responden, dengan menggunakan desain penelitian Quasi Experimental, dijelaskan 

bahwa beberapa pembedaan efek hold relax dan rantai kinetik terbuka dengan hold relax dan 

rantai kinetik tertutup untuk meningkatkan fungsi gerak lutut osteoarthritis, setelah diberikan 

intervensi closed kinetic chain dengan kontrol pergerakan meliputi beberapa kelompok otot dan 

sendi, dengan lama intervensi 3 minggu. Berdasarkan hasil uji tersebut dapat disimpulkan, ada 

pengaruh yang berbeda antara Kombinasi Hold Relax dengan latihan Rantai kinetik terbuka serta 

Hold Relax dan latihan rantai kinetik tertutup untuk meningkatkan pergerakan persendian lutut 

kasus osteoartritis. Penelitian ini juga relevan dilakukan oleh (Susilawati Indri, Tirtayasa Ketut, 

2015), dengan 12 responden yang menggunakan desain penelitian Randomized Controlled Trial, 

dan didapatkan adanya kekuatan pergerakan pada knee setelah dilakukan perbedaan latihan rantai 

kinetik tertutup lebih baik dibanding rantai kinetik terbuka agar menghasilkan peningkatan 

kekuatan otot dan sendi knee sesudah diberikan latihan diatermi gelombang mikro, stimuasi saraf 

listrik transkutaneus. Dapat disimpulkan closed kinetic chains exercises mampu meningkatkan 

pergerakan sendi otot pada radang sendi knee lebih cepat daripada latihan dua masing-masing 

perlakuan antara lain micro wave diathermy, transcutaneus electrical nerve stimulation, dan 

Latihan Rantai Kinetik Terbuka. 

Penelitian (Kuswardani, Najizah Fitratun, 2020), yang melibatkan 8 partisipan, dengan 

menggunakan desain penelitian Quasi Experimental menunjukkan bahwa ditemukan turunnya 

keluhan nyeri dan adanya peningkatan pergerakan fungsional bukti dari menurunnya diagram 

hasil dari pengumpulan bentuk Western Ontario and McMaster Universities Osteoarthritis Index 

sebelum pengobatan dan skor menjadi meningkat sesudah pengobatan, setelah diberikan 

intervensi closed kinetic chain exercise dengan menggunakan  kontrol partial squat exercise, and 

squat lunges exercise, dengan lama 6 minggu. Sehingga dapat disimpulkan latihan closed kinetic 

chain mampu meningkatkan kemampuan pergerakan sendi serta berkurangnya nyeri pada kasus 

osteoarthritis knee. Penelitian ini juga relevan dilakukan oleh oleh (Kwon Jung Yoo, 2013), 

menggunakan desain penelitian Randomized Controlled Trial dengan meregangkan lutut dengan 

mendorong penyangga kaki perangkat dari fleksi lutut 90 derajat dengan lama intervensi 6 

minggu, dengan hasil menunjukkan peningkatan parameter keseimbangan tetapi peningkatan 

hanya signifikan secara statistik pada kelompok rantai kinetik tertutup. Berdasarkan uji hasil dapat 

disimpulkan bahwa latihan rantai kinetik tertutup tampaknya lebih efektif dalam meningkatkan 

kemampuan keseimbangan dinamis.  

Simpulan dan Saran 

Bahwa Closed Kinetic Chain Exercise efektif dalam meningkatkan pergerakan sendi pada 

penderita osteoarthritis knee sehingga memiliki implikasi penting dalam praktek klinis. Tinjauan 

literature review ini diharapkan mampu dijadikan sebagai referensi untuk penderita osteoarthritis 

knee dalam memilih terapi yang mudah dan efektif dalam meningkatkan kemampuan fungsional 

lutut, selain itu sebagai pengalaman akademik dalam memperdalam wawasan tentang 

osteoarthritis knee dengan menggunakan pendekatan metodologi literature review. Penelitian 
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selanjutnya diharapkan mereview penelitian yang lebih banyak sehingga mampu menilai 

efektifitas closed kinetic chain exercise. 
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